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Dalam rangka mendayagunakan bulog untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera 
dan mandiri, bulog mengadakan program raskin. Penyaluran raskin harus dilakukan dengan 
baik, transparan dan terorganisir agar raskin diterima oleh orang yang benar-benar 
membutuhkan. Permasalahan yang dihadapi adalah penilaian masih bersifat subjektif. Hal ini 
dikhawatirkan menimbulkan ketidaktepatan dalam menilai sehingga raskin tidak sampai 
kepada orang yang benar-benar membutuhkan. Rancang bangun ini adalah Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode SAW berbasis WEB. Sistem  
Pendukung Keputusan ini juga mampu menyelesaikan masalah penilaian subjektif dan sesuai 
dengan kondisi penentuan penerima Raskin di Kelurahan Alalak Utara. Dalam sistem 
pendukung keputusan penentuan penerima raskin, kriteria penerima sangat dibutuhkan oleh 
panitia seleksi karena nanti akan menghasilkan nilai yang berguna untuk menentukan 
penerima raskin. Sistem pendukung keputusan  ini diharapkan membantu dalam menentukan 
penerima bantuan raskin, agar dalam penyalurannya tidak salah sasaran. 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Penyaluran Raskin (Beras untuk Rumah 
Tangga Miskin) sudah dimulai sejak tahun 
1998. Krisis moneter tahun 1998 merupakan 
awal pelaksanaan raskin yang bertujuan 
untuk memperkuat ketahanan pangan rumah 
tangga terutama rumah tangga miskin. Pada 
awalnya disebut program Operasi Pasar 
Khusus (OPK), kemudian diubah menjadi 
Raskin mulai tahun 2002, Raskin diperluas 
fungsinya tidak lagi menjadi program darurat 
(social safety net) melainkan sebagai bagian 
dari program perlindungan sosial masyarakat. 
Melalui sebuah kajian ilmiah, penamaan 
Raskin menjadi nama program diharapkan 
akan menjadi lebih tepat sasaran dan 
mencapai tujuan . Penentuan kriteria 
penerima bantuan Raskin seringkali menjadi 
persoalan yang rumit. Dinamika data 
kemiskinan memerlukan adanya kebijakan 
lokal melalui musyawarah Desa/Kelurahan. 
Musyawarah ini menjadi kekuatan utama 
program untuk memberikan keadilan bagi 
sesama rumah tangga miskin 
(info@bulog.co.id). 
Salah satu program yang dimiliki oleh 
Perangkat Desa Alalak Utara adalah 
pemberian bantuan Raskin kepada 
masyarakat yang layak menerimanya.  
Dalam proses seleksi penentuan 
penerima bantuan raskin di Desa Alalak 
Utara Kecamatan Banjarmasin Utara, panitia 
mendapatkan data calon penerima bantuan 
raskin lewat ketua RT setempat melalui data 
manual. Setelah itu panitia melakukan proses 
seleksi, sebelum data tersebut diserahkan ke 
dinas sosial. Kemudian dari pihak dinas 
sosial melakukan klarifikasi, apakah data 
yang diserahkan sudah sesuai dengan 
ketentuan dari pihak Dinas Sosial 
Banjarmasin untuk penerima bantuan raskin. 
Permasalahan yang kadang terjadi adalah, 
adanya penerima bantuan raskin yang tidak 
sesuai dengan ketentuan dari pihak Dinas 
Sosial Banjarmasin. Berdasarkan penjelasan 
di atas, penulis tertarik untuk membangun 
alternatif proses seleksi penentuan penerima  
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem 
 
bantuan raskin dengan menggunakan sistem 
pendukung keputusan. Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) dengan melakukan 
penilaian melalui kriteria sehingga diharapkan 
penilaian ini tepat sasaran. Dalam melakukan 
sistem pengambilan keputusan ini 
menggunakan metode SAW (Simple Additive 
Weighting). 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Gambaran Umum Sistem 
Sistem dibuat berbasis web agar dapat 
diakses dimanpun dan kapanpun oleh user. 
Untuk gambaran umum sistem dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
2.2 Kriteria 
Analisa merupakan tahap pemahaman 
terhadap suatu persoalan sebelum 
mengambil suatu tindakan atau keputusan. 
Pada tahapan ini akan dianalisa tentang 
sistem yang akan dibuat untuk menganalisa 
kebutuhan sistem serta pengguna. Dalam 
memilih penerima bantuan raskin panitia 
melakukan seleksi dengan cara menilai layak 
atau tidaknya penerima raskin. Kriteria yang 
akan digunakan untuk melakukan penilaian 
[3] yaitu Penghasilan kepala keluarga (Cost), 
Jumlah tanggungan kepala keluarga 
(Benefit), Nilai harta barang yang dimiliki 
(Cost), Sumber penerangan atau daya listrik 
(Cost), Pekerjaan kepala keluarga (Cost), 
Pendidikan kepala keluarga (Cost), 
Komitmen kepala keluarga dalam 
menyekolahkan anak (Benefit). 
Dari kriteria tersebut, maka setiap 
kriteria mempunyai nilai masing-masing dari 
kriteria tersebut. Adapun nilai dari setiap 
kriteria dapat dilihat pada Tabel 1 – Tabel 8. 
 
Tabel 1. Bobot Setiap Kriteria 
No Jenis Kriteria Bobot 
1 Penghasilan 0,3 
2 Tanggungan 0,1 
3 Nilai Harta 0,2 
4 Daya Listrik 0,05 
5 Pekerjaan 0,15 
6 Pendidikan 0,15 
7 Komitmen 0,05 
 
Tabel 2. Bobot Penghasilan 
No Penghasilan Bobot 
1 < 1.000.000 0,3 
2 1.000.000 - 1.200.000 0,1 
3 1.200.000 - 1.500.000 0,2 
4 1.500.000 - 2.000.000 0,05 
5 > 2.000.000 0,15 
 
 
Tabel 3. Bobot Tanggungan 
No Tanggungan Bobot 
1 5 1 
2 4 0,8 
3 3 0,6 
4 2 0,4 
5 1 0,2 
 
Tabel 4. Bobot Harta Barang 
No Nilai Harta Barang Bobot 
1 < 5.000.000 0,2 
2 5.000.000 - 10.000.000 0,4 
3 10.000.000 - 15.000.000 0,6 
4 15.000.000 - 20.000.000 0,8 
5 > 20.000.000 1 
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Tabel 5. Bobot Daya Listrik 
No Daya Listrik Bobot 
1 450 kwh 0,3 
2 900 kwh 0,6 
3 1300 kwh 1 
 
Tabel 6. Bobot Pekerjaan 
No Pekerjaan Bobot 
1 Petani 0,3 
2 Nelayan 0,6 
3 Wiraswasta 1 
 
Tabel 7. Bobot Pendidikan 
No Pendidikan Bobot 
1 SD 0,2 
2 SMP 0,6 
3 SMA 0,8 
4 Sarjana 1 
 
Tabel 8. Bobot Komitmen 
No Komitmen Bobot 
1 Bagus 0,5 
2 Tidak 1 
 
2.3 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional yang di perlukan 
oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
 Sistem dapat menampilkan  informasi data 
penerima yang di rancang pada aplikasi 
ini, 
 Panitia memasukkan username dan 
password pada login form sistem yang di 
rancang, 
 Panitia dapat menambah, mengedit, dan 
menghapus data yang ada dalam sistem. 
 
2.4 Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non fungsional yang 
diperlukan oleh system ini adalah sebagai 
berikut : 
 Sistem menggunakan aplikasi browser 
untuk bisa dijalankan karena berbasis 
web. 
 Software menggunakan bahasa 
pemrograman php dengan framework 
Codeigniter, Bootstrap, CSS dan MySQl. 
 Diperlukan perangkat keras untuk 
menjalankan system. 
 
2.5 DFD Sistem 
DFD sistem level 0 dapat dilihat pada 
Gambar 2, sedangkan untuk DFD level 1 




Gambar 2. DFD Level 0 
 
 
Gambar 3. DFD Level 1 
 
 
Gambar 4. DFD Level 2 
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Gambar 5. ERD Sistem 
 
2.6 ERD Sistem 
Rancangan ERD diperlukan dalam 
membuat sistem informasi. ERD sistem dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Simulasi Perhitungan 
Berikut adalah contoh perhitungan SAW 
secara manual untuk menentukan penerima 
bantuan raskin seperti pada Gambar 6 
 
Gambar 6. Perhitungan Manual 
 
Disini kita menentukan antara benefit dan 
cost yang berguna untuk mencari nilai 
nomalisasi, dan menentukan bobot dari 
setiap kriteria yang ada. Selanjutnya 
dilakukan normalisasi seperti Gambar 7. 
 
Gambar 7. Normalisasi 
 
Selanjutnya kita mengalikan bobot setiap 
kriteria dengan hasil normalisasi untuk 
mencari nilai perangkingan, karena nilai 
perangkingan mendapatkan nilai terbesar 
yang paling berpeluang untuk mendapatkan 
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Gambar 9. Hasil Sistem 
 
3.2 Hasil Sistem 
Hasil dari implementasi sistem dapat 
dilihat pada Gambar 9. Sedangkan hasil 
pengujian berdasarkan kebutuhan fungsional 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Pengujian Kebutuhan Fungsional 
No Kebutuhan Fungsional Status 
1 Panitia memasukkan data 
dan kriteria setiap calon 
penerima 
Berhasil 
2 Panitia dapat mengedit data 
setiap calon penerima 
bantuan raskin 
Berhasil 
3 Panitia  dapat melakukan 
perhitungan dengan 
menggunakan metode SAW 
Berhasil 
4 Panitia dapat mengetahui 
hasil perangkingan 
Berhasil 
5 Panitia dapat memasukkan 
kuota penerima bantuan 




4.  KESIMPULAN 
 
Dengan adanya sistem pendukung 
keputusan penentuan penerima Raskin 
dengan menggunakan metode Simple 
Additive Weighting (SAW) ini, maka penulis 
dapat mengambil keputusan bahwa sistem 
pendukung keputusan yang telah dibuat 
dapat mempermudah dan memepercepat 
proses pengambilan keputusan dalam  
penentuan penerima raskin yg benar sesuai 
kriteria. 
Dari hasil sistem yang telah dibuat penulis 
memperoleh beberapa hal yang bisa 
dijadikan saran untuk pengembangan lebih 
lanjut yaitu sistem ini dapat dikembangkan 
dengan menambah kriteria dalam penilaian 
agar, dalam penentuan penerima bantuan 
raskin bisa diperluas atau diterapkan dalam 
proses seleksi penentuan penerima bantuan 
raskin. 
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